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PENIMBUNAN SAMPAH : Pola pembuangan dan pemmbunan sampah seperti di TPST Piyungan dianggap tak lagi ideal.

Pengelolaan sampah perlu bantuan

danp

yarakat.(36)

Perlu Teknologi
Mengelola Sampah

" B Pola Penimbunan Tak Ideal

YOGYAKARTA - Penutupan Tempat
Penampungan Sampah Terpadu (TPST) Piyungan,
Bantul, membuat warga harus berpikir mengenai
pengelolaan secara mandiri. Sebenarnya banyak
bank sampah tetapi tidak semuanya aktif bahkan

ada yang mati suri.

Pakar lingkungan UGM, Dr’

Mohammad Pramono Hadi MSc
mengungkapkan TPST Piyungan
Bmtul didesain sekitar 40 tahun lalu

engan luas 16 hektare menggu-
nakan sistem sanitary landfill, yaitu
istem itau

kemudian menimbun d tanah.

membuat warga Penu-

terobosan Tol: hmeng-

tupan tak lain karena terjadi
penumpukan dan karakteristik sam-
pah. Puluhan tahun lalu sampah
organik masih dominan tetapi Kini
lebih banyak sampah anorganik.
Desain Riset

Saat ini, Pramono dan tim
sedang mendesain riset untuk
mcnelm an\ruu'm kualitas air di

gunakan teknologi seperti yang
sudah dilakukan di berbagai negara.

Tak kalah pentingnya menurut
Pramono, edukasi pada masyarakat
mulai dari mengenalkan jenis-jenis
sampah sampai pada pengelolaan
secaramandiri. Bahkan dalam tataran
tertentu perlu pola berbayar agar
masyarakat juga mengetahui bahwa

Ta men- Jol.
dum lok asi pembuangan sampah
yang sudah tidak diperbolehkan bcrhxylr akni}

sampah memerlukan
bm\n tidak sedikit. Konsep wnpah
il ingin

akan muncul lagi karenu

rga

"Pemusatan pengelolaan akhir
sampah pada satu lokasi supaya
efisien namun memerlukan pihak

sampah.
"Jangan disalahkan kalau kuali-
tas lingkungan menurun di perko-
taan karena memang belum ada

ketiga untuk ," ujar
Pramono juga Kepala Pusat Studi

sampah dengan cara membuang dan
menumpuk sampah di lokasi cekung.
Petugas akan memadatkannya

L Hidup UGM.

Dia menilai ketika TPST
Piyungan ditutup, dan pengelolaan
sampah dikembalikan ke daerah

solusi pengs sampah akhir,"
tandasnya. Ia menyarankan pola
pengelolaan shmpah harus efektif
dalam satu kesatuan. la tidak
merckomendasikan model sanitary
landfill karena tidak lagi ideal. Perlu

membuang sampah déngan memba-
yar sedikit maka ia harus mengelola
sebagian besar sampahnya sendiri.
Hanya sampa ah terteptu yang bisa
dibuang seSuai dengan biayanya.

"Jangan pemah lelah melakukan
sosialisasi pemilahan sampah secara
mandiri. Beri sanksi pembuang sam-
pah sembarangan, bukan s ar
teguran tapi tindak pldan.x tegas-
nya(D19-36)
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